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RINGKASAN 

LIKA ALFARIATNA. 23030113120006. 2017. Karakter Fisiologi dan 

Morfologi M1 Bawang Merah (Allium Ascalonicum L.) Hasil Induksi Mutasi 

Fisik beberapa Dosis Iradiasi Sinar Gamma. (Pembimbing: FLORENTINA 

KUSMIYATI dan SYAIFUL ANWAR) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dosis irradiasi sinar gamma yang 

dapat menghasilkan keanekaragaman genetik M1 pada tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L.) berdasarkan karakter fisiologi dan morfologi. Percobaan 

dilaksanakan di Laboratorium Fisiologi dan Pemuliaan Tanaman, Fakultas 

Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang. Penyinaran sinar 

gamma dilaksanakan di Pusat Aplikasi Isotop dan Radiasi Badan Tenaga Nukilr 

Nasional (PAIR BATAN), Pasar Jumat, Jakarta.  

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini percobaan monofaktor 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 6 perlakuan (L0 = 0 Gy, L1 = 3 Gy, 

L2 = 6 Gy, L3 = 9 Gy, L4 = 12 Gy, L5 = 15 Gy) dan 5 ulangan. Setiap satuan 

percobaan terdiri dari 5 tanaman. Parameter yang diamati meliputi nilai LD50, 

heritabilitas, karakter morfologi dan fisiologi. Karakter morfologi yang diamati 

yaitu: (1) tinggi tanaman, (2) jumlah daun tanaman, (3) jumlah anakan per 

rumpun, (4) jumlah umbi, (5) bobot basah umbi /pot. Karakter fisiologi yang 

diamati yaitu: (1) kandungan klorofil, dan (2) nilai aktivitas nitrat reduktase 

(ANR). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa iradiasi sinar gamma dapat 

menurunkan karakter tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan per rumpun 

dan berat basah umbi. Nilai LD50 bawang merah yaitu, 7,64 Gy. Dosis 3 Gy dan 6 

Gy secara nyata menurunkan tinggi tanaman pada 1 – 5 MST namun tidak 

berpengaruh nyata pada 6 MST. Dosis 3 GY dan 6 Gy secara nyata menurunkan 

jumlah daun pada umur 1 dan 2 MST namun tidak berpengaruh nyata pada umur 

3, 4, 5, 6 MST. Dosis iradiasi sinar gamma tidak berpengaruh nyata terhadap 

jumlah anaka bawang merah. Dosis 3 Gy dan 6 Gy secara nyata meningkatkan 

kandungan klorofil a, klorofil b, klorofil total (a+b) dan ANR. Iradiasi sinar 

gamma tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi. Dosis 6 Gy secara nyata 

menurunkan berat basah umbi. Karakter yang memiliki nilai heritabilitas tinggi > 

50% meliputi karakter berat basah umbi, kandungan klorofil a, klorofil b, klorofil 

total (a+b) dan aktivitas nitrat reduktase (ANR). Penyinaran dosis 6 Gy pada 

nomor tanaman 52 dan 59 merupakan mutan bawang merah yang berpotensi 

untuk tahap seleksi lanjutan.  

Simpulan dari hasil penelitian adalah nilai LD50 bawang merah yaitu, 7,64 Gy. 

Keragaman yang terbentuk pada dosis 6 Gy yaitu tanaman nomor 52 dan 59 

berdasarkan penciri karakter ANR Bawang Merah. 
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KATA PENGANTAR 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas 

sayuran utama yang sangat potensial dan terus mengalami peningkatan 

permintaan dan konsumsi. Bawang merah lebih banyak diperbanyak secara 

vegetatif karena keterbatasan bunga sehingga dapat mengakibatkan keragaman 

genetik yang sempit. Pembentukan keragaman yang dapat dilakukan yaitu dengan 

mutasi fisik iradiasi sinar gamma. 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat, karunia, serta hidayah-Nya. Sholawat dan salam semoga 

tetap tercurahkan kepada Rasulullah Muhammad SAW yang telah menuntun kita 

pada jalan yang benar. Penulis bersyukur atas terselesaikan dan tersusunnya 

skripsi yang berjudul “Karakter Fisiologi dan Morfologi M1 Bawang Merah 

(Allium ascalonicum L.) Hasil Induksi Mutasi Fisik Beberapa Dosis Iradiasi Sinar 

Gamma”. Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan 

pendidikan sarjana (S1) pada Program Studi Agroekoteknologi, Departemen 

Pertanian, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang. 

pada kesempatan ini penulis juga mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak 

yang telah membantu dalam penelitian dan penyusunan skripsi: 

1. Prof. Dr. Ir. Mukh Arifin, M.Sc. selaku Dekan Fakultas Peternakan dan 

Pertanian beserta jajarannya di Fakultas Peternakan dan Pertanian dan Ketua 

Program Studi S1-Agroekoteknologi Ir. Karno, M.Appl.Sc. Ph.D. atas 

kesempatan yang diberikan kepada penulis untuk mengikuti program S1.  
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2. Dr. Ir. Florentina Kusmiyati, M.Sc. sebagai dosen pembimbing utama dan 

Prof. Dr. Ir. Syaiful Anwar, M.Si. sebagai pembimbing anggota yang telah 

banyak memberikan bimbingan dan arahan, sehingga penulisan skripsi ini 

dapat terselesaikan dengan baik. 

3. Dr. Ir. Widyati Slamet, M.P. selaku dosen wali serta seluruh jajaran dosen 

(Prof. Dr. Ir. Syaiful Anwar M.Si., Prof. Dr. Ir. Dwi Retno Lukiwati., Prof. 

Dr. Ir. Sumarsono, M.S., Dr. Ir. Florentina Kusmiyati., Dr. Ir. Widyati 

Slamet., Ir. Karno, M.Appl.Sc. P.hD., Dr. Ir. Adriani Darmawati Sudarman, 

M.Sc., Ir. Didik Wisnu Widjajanto, M.Sc.Res. P.hD., Dr. Ir. Endang 

Purbajanti, M.S., Dr. Ir. Eny Fuskhah, M.Si., Ir. Budi Adi Kristanto, M.S., 

Ir. Susilo Budiyanto, M.Si., Ir. Sutarno, M.S., Dr. Ir. Yafizham, M.S., Bagus 

Herwibawa, S.P., M.P.) di program studi Agroekoteknologi yang telah 

memberikan arahan, ilmu, motivasi, dan membentuk penulis selama masa 

studi. 

4. Pak Ahmad Baroha, S.Pt. yang telah memfasilitasi dan memberikan banyak 

bantuan di laboratorium serta atas segala ilmu yang telah diberikan kepada 

penulis. 

5. Pusat Aplikasi Isotop dan Radiasi Badan Tenaga Nukilr Nasional (PAIR 

BATAN) yang telah memfasilitasi alat untuk keperluan penelitian penulis. 

6. Pak Kantiyono, Mak Linah, dek Hafis, om Edi, mbak Ima serta seluruh 

keluarga yang selalu dan senantiasa memberi perhatian, kasih sayang, 

mendidik, mendoakan, menasehati, memotivasi, menyemangati dan 
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menyelesaikan studi. 
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